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Abstrak

Sertifikasi dan standarisasi keberlanjutan global sering kali sulit dijangkau oleh sektor perkebunan rakyat karena keterbatasan modal dan kelembagaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adopsi standar Global Platform for Sustainable Natural Rubber (GPSNR) pada perkebunan karet rakyat di Desa Pagar Dewa, Muara Enim, Sumatera Selatan yang terus menerus mengalami penurunan produksi sehingga sangat rentan terhadap kelangsungan hidup dan ketahanan pangan petani karet di Desa Pagardewa. Dengan pendekatan ini harapannya mampu menjadi solusi bagi kehidupan petani karet yang semakin rentan. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, data dihimpun dari informan kunci yang meliputi pengurus Koperasi Padetra Artomulyo, petani swadaya, dan fasilitator program menggunakan teknik purposive dan snowball sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses adopsi standar GPSNR tidak dilakukan secara menyeluruh, melainkan melalui dekonstruksi prinsip global ke dalam lima pendekatan lokal berkelanjutan, yaitu: pelembagaan perdagangan adil, peremajaan vegetasi, pengurangan bahan kimia, diversifikasi ekonomi agroforestri dan proteksi wilayah. Studi ini menyimpulkan bahwa standarisasi global dapat diterapkan secara efektif pada level petani rakyat melalui strategi lokal dan juga berdampak pada ekonomi, sosial dan lingkungan Perkebunan karet, hingga mendukung terhadap sistem ketahanan pangan para petani karet, sehingga dapat direplikasi pada lokasi lain selain di Desa Pagardewa. 
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